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Abstrak	

Mahasiswa	 pada	 era	 digital	 menunjukkan	 kecenderungan	 semakin	 bergantung	
pada	 teknologi	 cerdas	 dalam	 proses	 penulisan,	 tetapi	 kemampuan	 mereka	
memadukan	 literasi	 digital	 dengan	 pemanfaatan	 AI	 secara	 kritis,	 kreatif,	 dan	
bertanggung	jawab	masih	terbatas	sehingga	kualitas	pembelajaran	menulis	kreatif	
berbasis	 isu	 lingkungan	 belum	 berkembang	 optimal.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
menelusuri	pengaruh	keterampilan	literasi	digital	terhadap	keterampilan	menulis	
cerpen	sastra	hijau	digital	serta	menguji	peran	mediasi	kompetensi	AI	mahasiswa	
dalam	hubungan	tersebut.	Metode	yang	digunakan	adalah	pendekatan	kuantitatif	
dengan	 analisis	 PLS-SEM	berbasis	 data	 kuesioner	 dan	 tes	menulis	 cerpen	 sastra	
hijau	 digital	 melibatkan	 mahasiswa	 Jurusan	 Bahasa	 dan	 Sastra	 Indonesia	
Universitas	Negeri	Makassar.	 Temuan	menunjukkan	bahwa	keterampilan	 literasi	
digital	 tidak	berpengaruh	 langsung	terhadap	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	
hijau	digital,	namun	memberikan	pengaruh	signifikan	melalui	jalur	tidak	langsung	
melalui	kompetensi	AI	mahasiswa	berfungsi	sebagai	mediator	penuh.	Kompetensi	
AI	terbukti	menjadi	elemen	kunci	menghubungkan	kemampuan	digital	mahasiswa	
dengan	 performa	 menulis	 kreatif	 berbasis	 nilai	 ekologis	 karena	 AI	 mendukung	
proses	pengembangan	narasi,	pemilihan	diksi,	pemecahan	hambatan	stilistika,	dan	
penguatan	 pesan	 ekologis.	 Penelitian	 ini	 berkontribusi	 pada	 pemutakhiran	 teori	
tentang	 hubungan	 literasi	 digital,	 kompetensi	 AI,	 dan	 performa	 menulis	 sastra	
digital	 serta	 memberikan	 rekomendasi	 pengembangan	 kurikulum	 literasi	 digital	
yang	terintegrasi	AI	mendukung	pembelajaran	menulis	berorientasi	keberlanjutan.	
Temuan	 ini	 juga	 memberikan	 implikasi	 praktis	 bagi	 lembaga	 pendidikan	 dalam	
memperkuat	kompetensi	abad	dua	puluh	satu	dan	mendorong	tercapainya	SDG	4	
(Quality	 Education)	 melalui	 pemberdayaan	 kemampuan	 teknologi	 mahasiswa	
untuk	menghasilkan	karya	sastra	ekologis	lebih	reflektif	dan	bermakna.	

Kata	kunci:	Literasi	Digital,	Kompetensi	AI,	Menulis	Cerpen,	PLS-SEM,	Sastra	Hijau	Digital	
	
Pendahuluan	
Kemampuan	 mahasiswa	 dalam	 menulis	 karya	 sastra	 mengalami	 pergeseran	

signifikan	 dari	 bentuk	 ekspresi	 konvensional	menuju	model	 kreatif	 yang	 berinteraksi	
dengan	teknologi	cerdas	di	tengah	derasnya	arus	digitalisasi	pendidikan.	Cerpen	dapat	
dimanfaatkan	 sebagai	media	 pembelajaran	 efektif	 menanamkan	 nilai-nilai	 pendidikan	
lingkungan	 kepada	 mahasiswa	 (Afandi	 &	 Juanda,	 2023).	 Fenomena	 penggunaan	
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Artificial	 Intelligence	 (AI)	 dalam	 proses	 penulisan	 kini	 menjadi	 praktik	 umum	 di	
kalangan	mahasiswa,	tetapi	sebagian	besar	masih	terbatas	pada	penggunaan	fungsional	
semata	 tanpa	 pemahaman	 kritis	 terhadap	 nilai	 estetik	 dan	 etika	 kreatif	 yang	
menyertainya.	 Salah	 satu	 penerapan	 AI	 pada	 mahasiswa	 adalah	 mendukung	
peningkatan	 keterampilan	 berbahasa	 dan	 kemampuan	 menulis	 (Nabila	 et	 al.,	 2025).	
Kondisi	 ini	 menyebabkan	 karya	 sastra	 digital	 yang	 dihasilkan	 sering	 kali	 kehilangan	
kedalaman	 ekologis	 dan	 refleksi	 moral	 menjadi	 ciri	 utama	 sastra	 hijau,	 serta	
memperlihatkan	 ketergantungan	 tinggi	 terhadap	 hasil	 algoritmik	 tanpa	 upaya	
pengolahan	 makna	 secara	 mandiri.	 Pembelajaran	 didukung	 AI	 memiliki	 potensi	
mempersonalisasi	pengalaman	belajar,	memudahkan	interaksi	berbasis	teknologi,	serta	
membangun	model	pembelajaran	adaptif	 (Nugroho	et	al.,	2025;	Nurdiani	et	al.,	2025).	
Akan	 tetapi,	 banyak	 mahasiswa	 masih	 memanfaatkan	 teknologi	 hanya	 sebatas	 alat	
bantu	teknis,	bukan	sebagai	mitra	kreatif,	dan	kesadaran	terhadap	isu	lingkungan	belum	
sepenuhnya	 tercermin	 dalam	 karya	 sastra	 digital	 (Dwipayana	 &	 Artika,	 2025).	
Kemajuan	 teknologi	 seperti	 AI,	 pemrosesan	 bahasa	 alami	 (NLP),	 dan	 platform	 daring	
sebenarnya	membuka	 ruang	 bagi	 kolaborasi	 kreatif	 antara	manusia	 dan	mesin	 dapat	
memperkuat	 kesadaran	 ekologis	 serta	 daya	 cipta	 sastra	 digital	 mahasiswa	 (Harras,	
2025;	 Mardi	 et	 al.,	 2025;	 Sumiyati	 &	 Mulyati,	 2025).	 Urgensi	 penelitian	 kecerdasan	
buatan	 menguat	 seiring	 perubahan	 praktik	 pembelajaran	 dan	 produksi	 teks	 kreatif.	
Urgensi	 tersebut	 tercermin	 pada	 kebutuhan	 memahami	 peran	 kompetensi	 AI	
menjembatani	 literasi	 digital	 dengan	 keterampilan	menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	
agar	 pemanfaatan	 teknologi	 mendukung	 kedalaman	 estetis,	 kesadaran	 ekologis,	 dan	
tanggung	jawab	etis	mahasiswa.		
Penelitian	 sebelumnya	 menunjukkan	 keterkaitan	 erat	 antara	 literasi	 digital,	

kompetensi	AI,	dan	kemampuan	menulis	mahasiswa	dalam	konteks	pendidikan	modern.	
Zhang	 dan	 Yang	 (2025)	 menegaskan	 bahwa	 literasi	 digital	 menjadi	 landasan	 utama	
dalam	membentuk	kemampuan	berbahasa	dan	strategi	komunikasi	berbasis	teknologi.	
Hal	 ini	 diperkuat	 oleh	 Lustyantie	 et	 al.	 (2022)	 menemukan	 bahwa	 literasi	 digital	
memiliki	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 kemampuan	 menulis	 argumentatif	 meskipun	
tidak	menjadi	faktor	dominan,	namun	berperan	penting	dalam	mendukung	ekspresi	ide	
secara	 kontekstual.	 Septiari	 et	 al.	 (2025)	menambahkan	 bahwa	 tingkat	 literasi	 digital	
berbanding	 lurus	 dengan	 kemampuan	 menulis	 kreatif	 digital,	 terutama	 ketika	 siswa	
mampu	 memanfaatkan	 multimodalitas	 dan	 fitur	 teknologi	 secara	 efektif.	 Di	 sisi	 lain,	
Muawanah	 et	 al.	 (2024)	 menemukan	 hubungan	 positif	 antara	 literasi	 digital	 dan	
kompetensi	 AI	menunjukkan	 bahwa	 literasi	 digital	menjadi	 fondasi	 bagi	 pemanfaatan	
teknologi	cerdas	secara	bertanggung	jawab	dan	kreatif.	Penelitian	Pervaiz	et	al.	(2025)	
dan	Zhao	(2025)	mengonfirmasi	bahwa	kompetensi	AI	tidak	hanya	meningkatkan	aspek	
teknis	 penulisan	 seperti	 struktur	 dan	 kejelasan,	 tetapi	 memperkaya	 kreativitas	 dan	
presisi	 bahasa	 dalam	 karya	 tulis.	 Secara	 umum,	 hasil	 penelitian	 terdahulu	
mengindikasikan	bahwa	literasi	digital	dan	kompetensi	AI	merupakan	dua	faktor	kunci	
dalam	peningkatan	kemampuan	menulis	digital.		
Meskipun	demikian,	belum	ada	penelitian	yang	secara	simultan	menelaah	hubungan	

antara	 literasi	 digital,	 kompetensi	 AI,	 dan	 kemampuan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	
digital	 dalam	 ranah	 pendidikan	 tinggi.	 Kajian	 terdahulu	 masih	 terbatas	 pada	 bentuk	
tulisan	akademik	dan	argumentatif,	belum	menyentuh	karya	sastra	berbasis	lingkungan	
yang	melibatkan	kolaborasi	kreatif	antara	manusia	dan	AI.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	
mengisi	 kekosongan	 dengan	 memfokuskan	 pada	 dimensi	 ekologis	 dan	 estetik	 dalam	
penulisan	 sastra	 digital	 berbantuan	 AI.	 Penelitian	 ini	menghadirkan	 kebaruan	 dengan	
mengintegrasikan	literasi	digital,	kompetensi	AI,	dan	kemampuan	menulis	cerpen	sastra	
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hijau	 digital	 dalam	 satu	 model	 konseptual	 menekankan	 kolaborasi	 kreatif	 antara	
manusia	dan	kecerdasan	buatan	dalam	 lingkup	ekoliterasi	sastra.	Selain	 itu,	penelitian	
ini	memperluas	 cakupan	 studi	 literasi	 digital	 dari	 sekadar	 aspek	 teknis	 dan	 akademik	
menuju	 ranah	 estetika	 ekologis	 dan	 etika	 teknologi	 dalam	 proses	 kreatif	 penulisan	
sastra	digital.		
Keterampilan	 literasi	 digital	 dalam	penelitian	 ini	mengacu	pada	Digital	 Competence	

Framework	 for	 Citizens	 versi	 2.2	 yang	 dikembangkan	 oleh	 European	 Commission	
menekankan	 tiga	 dimensi	 utama,	 yaitu	 teknis,	 kognitif,	 dan	 sosio-emosional	 sebagai	
dasar	 penguasaan	 kemampuan	 digital	 yang	 komprehensif	 (Vuorikari	 et	 al.,	 2022).	
Literasi	 digital	 tidak	 hanya	 mencakup	 kemampuan	 menggunakan	 perangkat,	 tetapi	
berpikir	 kritis,	 kesadaran	 terhadap	 keamanan	 digital,	 serta	 penerapan	 etika	 dalam	
interaksi	daring	(Anwar	et	al.,	2023).	Dimensi	teknis	menuntut	kemampuan	pemecahan	
masalah	 digital,	 yakni	 keterampilan	 mengidentifikasi	 tantangan,	 menemukan	 solusi	
berbasis	 teknologi,	 dan	 beradaptasi	 terhadap	 inovasi	 baru	 mendukung	 efektivitas	
pembelajaran	 (Kabakus	 et	 al.,	 2025;	 Rachayu	 et	 al.,	 2026;	 Sumengen	 et	 al.,	 2025).	
Dimensi	 kognitif	 tercermin	 dalam	 literasi	 informasi	 dan	 data	melibatkan	 kemampuan	
menemukan,	mengevaluasi,	dan	memanfaatkan	informasi	secara	etis,	kritis,	dan	analitis	
untuk	 kepentingan	 akademik	 maupun	 profesional	 (Chan	 &	 Sung,	 2025;	 Luthra	 et	 al.,	
2025).	 Sementara	 dimensi	 sosio-emosional	 mencakup	 kemampuan	 berkomunikasi,	
berkolaborasi,	 serta	 mencipta	 konten	 digital	 secara	 kreatif,	 orisinal,	 dan	 etis,	 disertai	
kesadaran	 terhadap	 keamanan	 siber	 dan	 kesehatan	 digital	 (Agaoglu	 et	 al.,	 2025;	
Laksana	 et	 al.,	 2025;	 Zahran,	 2025).	 Literasi	 digital	 dalam	 konteks	 ini	 tidak	 hanya	
menjadi	 keterampilan	 teknologis,	 tetapi	 fondasi	 berpikir	 reflektif,	 kreatif,	 dan	
bertanggung	 jawab	 memungkinkan	 mahasiswa	 berpartisipasi	 aktif	 dan	 aman	 dalam	
ekosistem	pembelajaran	digital	yang	dinamis.	
Kompetensi	Artificial	Intelligence	(AI)	mahasiswa	dalam	penelitian	ini	mengacu	pada	

AI	 Competency	 Framework	 for	 Students	 dari	 UNESCO	 mencakup	 empat	 pilar	 utama,	
yakni	human-centred	mindset,	ethics	of	AI,	techniques	&	applications,	dan	AI	system	design	
(UNESCO,	2024).	 Pilar	pertama	menekankan	pentingnya	kesadaran	mahasiswa	bahwa	
teknologi	 harus	 berorientasi	 pada	 kemanusiaan,	 menjunjung	 nilai	 keadilan,	 tanggung	
jawab	sosial,	dan	keberagaman	dalam	setiap	penggunaan	AI	(Kim	et	al.,	2025;	C.	Wang	et	
al.,	2025;	X.	Wang	et	al.,	2025).	Pilar	kedua,	ethics	of	AI	menuntut	pemahaman	mendalam	
tentang	 prinsip	 moral,	 transparansi,	 dan	 akuntabilitas	 dalam	 penggunaan	 data	 agar	
sistem	AI	tidak	menimbulkan	bias	dan	tetap	menjamin	keadilan	sosial	(Liu	&	Fan,	2025;	
Nguyen,	 2025).	 Pilar	 ketiga,	 techniques	 and	 applications	 berfokus	 pada	 keterampilan	
teknis	 mahasiswa	 dalam	 mengoperasikan	 dan	 menerapkan	 algoritme	 pembelajaran	
mesin,	 jaringan	saraf	tiruan,	serta	analisis	data	mendukung	inovasi	di	berbagai	bidang,	
termasuk	pendidikan	dan	sastra	digital	(Bewersdorff	et	al.,	2025;	El-Sayed	et	al.,	2025;	
Falebita	 &	 Kok,	 2025).	 Sementara	 itu,	 AI	 system	 design	 menuntut	 kemampuan	
merancang	 sistem	 cerdas	 yang	 adaptif,	 transparan,	 dan	 beretika	 dengan	
mempertimbangkan	 nilai	 keberlanjutan,	 keamanan,	 serta	 kesejahteraan	manusia	 (Ma,	
2025;	Ngo	&	Hastie,	2025).	Oleh	karena	 itu,	kompetensi	AI	mahasiswa	mencerminkan	
kesiapan	mereka	dalam	memanfaatkan	teknologi	secara	kritis,	kreatif,	dan	bertanggung	
jawab,	sehingga	AI	tidak	sekadar	menjadi	alat	bantu,	melainkan	mitra	intelektual	dalam	
proses	pembelajaran	dan	penciptaan	karya	sastra	hijau	digital.	
Keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital	mencakup	kemampuan	merancang	

narasi	fiksi	padat	berfokus	pada	relasi	manusia	dan	lingkungan	sekaligus	memanfaatkan	
medium	 digital	 memperkuat	 pengalaman	 estetik	 dan	 etis	 pembaca	 (Juanda	 &	 Azis,	
2023).	Pada	tataran	poetika,	penulis	mengelola	alur,	tokoh,	latar,	dan	gaya	penceritaan	
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secara	ekonomis	melalui	teknik	seperti	fokalisasi,	repetisi,	juxtaposition,	dialog	sugestif,	
pembuka	 yang	 kuat,	 penutup	 reflektif,	 serta	 kejutan	 naratif	 guna	menghasilkan	 kesan	
tunggal	 yang	 intens	 (Lamb,	 2010;	 Tahir	 et	 al.,	 2025).	 Dimensi	 digital	 menghadirkan	
multimodalitas,	 interaktivitas,	dan	navigasi	non-linear	mengubah	 teks	dari	 arsip	 statis	
menjadi	simulasi	pengalaman	pembaca	turut	membentuk	makna	melalui	klik,	taut,	dan	
pilihan	 (Livytska,	 2019;	 Moraes	 &	 Fittipaldi,	 2024;	 Portela,	 2022).	 Ekosistem	 web	
memungkinkan	 revisi	 kolaboratif,	 sirkulasi,	 dan	 rekontekstualisasi	 karya	 secara	
berkelanjutan	sehingga	identitas	teks	bersifat	plural	dan	dinamis	(Juanda,	Afandi,	et	al.,	
2024;	 Juanda,	 Djumingin,	 et	 al.,	 2024;	 Lima	 &	 Oliveira,	 2025).	 Secara	 tematik,	
simbolisme	 ekologis,	 kontras	 antara	 kerusakan–kelestarian,	 dan	 sentralisasi	 alam	
sebagai	 subjek	 naratif	 menegaskan	 kritik	 sosial-ekologis	 dan	 mendorong	 perubahan	
perilaku	(Buell,	2005).	Kompetensi	ini	menuntut	kecermatan	stilistika	sekaligus	literasi	
digital	agar	karya	menjadi	ringkas,	sugestif,	interaktif,	dan	berdaya	gugah	ekologis.	
Penelitian	 ini	bertujuan	menelusuri	pengaruh	keterampilan	 literasi	digital	 terhadap	

keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	 serta	 menguji	 peran	 mediasi	
kompetensi	 AI	 mahasiswa	 dalam	 hubungan	 tersebut.	 Penelitian	 ini	 memberikan	
kontribusi	 strategis	 dalam	 tiga	 ranah	 utama.	 Hasil	 penelitian	 ini	 memperkaya	
pendekatan	 pembelajaran	 sastra	 dengan	 mengintegrasikan	 literasi	 digital	 dan	
kompetensi	 AI	 sebagai	 instrumen	 pengembangan	 kreativitas	 ekologis	 mahasiswa	
sekaligus	 membangun	 model	 pedagogi	 inovatif	 yang	 relevan	 dengan	 era	 digital	
berkelanjutan.	 Bagi	 pemangku	 kebijakan,	 temuan	 penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 dasar	
dalam	merumuskan	kebijakan	kurikulum	berbasis	literasi	digital	dan	etika	penggunaan	
AI	 di	 perguruan	 tinggi,	 guna	 menciptakan	 generasi	 penulis	 dan	 pendidik	 adaptif	
terhadap	 teknologi	 sekaligus	 berwawasan	 lingkungan.	 Sementara	 dalam	 konteks	
Sustainable	 Development	 Goals	 (SDGs),	 penelitian	 ini	 berkontribusi	 terhadap	 tujuan	
keempat	 (Quality	 Education)	 melalui	 peningkatan	 kualitas	 literasi	 digital	 mahasiswa,	
serta	 mendukung	 tujuan	 ketiga	 belas	 (Climate	 Action)	 dengan	 mendorong	 kesadaran	
ekoliterasi	 dan	 pelestarian	 lingkungan	 melalui	 media	 sastra	 digital	 berorientasi	 pada	
keberlanjutan.	
	
Metode	
Partisipan	
Penelitian	 ini	 melibatkan	 mahasiswa	 Jurusan	 Bahasa	 dan	 Sastra	 Indonesia	

Universitas	 Negeri	 Makassar	 sebagai	 partisipan	 karena	 mereka	 memiliki	 keterkaitan	
langsung	 dengan	 bidang	 literasi,	 bahasa,	 dan	 apresiasi	 sastra	 yang	 menjadi	 fondasi	
utama	dalam	pengembangan	kemampuan	menulis	kreatif	berbasis	teknologi.	Mahasiswa	
pada	 jurusan	 ini	 telah	 memperoleh	 pembelajaran	 menekankan	 pada	 keterampilan	
berbahasa,	analisis	karya	sastra,	serta	penulisan	kreatif	sehingga	dinilai	relevan	menilai	
keterampilan	 literasi	 digital,	 kompetensi	 AI,	 dan	 kemampuan	 menulis	 cerpen	 sastra	
hijau	 digital	 secara	 lebih	 komprehensif.	 Selain	 itu,	 kelompok	 ini	 memiliki	 potensi	
reflektif	 dan	 estetik	 yang	 kuat	 untuk	 mengintegrasikan	 kesadaran	 ekologis	 ke	 dalam	
karya	 sastra	 berbasis	 digital.	 Karakteristik	 akademik	 tersebut	menjadikan	mahasiswa	
Jurusan	 Bahasa	 dan	 Sastra	 Indonesia	 sebagai	 subjek	 representatif	 menguji	 model	
hubungan	 antarvariabel	 penelitian	 ini.	 Detil	 partisipan	 disajikan	 pada	 Tabel	 1	 berikut	
ini.	
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Tabel	1.	Demografi	Mahasiswa	
Profil	Responden	 n	 %	

Gender	 	 	
Pria	 9	 18,00	
Wanita	 41	 82,00	
Total	 50	 100,00	
	 	 	
Usia	 	 	
18-20	tahun	 41	 82,00	
21-23	tahun	 9	 18,00	
Total	 50	 100,00	
	 	 	
Program	Studi	 	 	
Bahasa	dan	Sastra	Indonesia	 25	 50,00	
Pendidikan	Bahasa	dan	Sastra	Indonesia	 25	 50,00	
Total	 50	 100,00	

	
Desain	Penelitian	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	 Partial	 Least	

Squares–Structural	 Equation	 Modeling	 (PLS-SEM)	 menguji	 hubungan	 kausal	 antara	
keterampilan	 literasi	 digital,	 kompetensi	 AI	 mahasiswa,	 dan	 keterampilan	 menulis	
cerpen	 sastra	 hijau	 digital.	 Desain	 ini	 dipilih	 karena	 mampu	 menganalisis	 hubungan	
langsung	 dan	 tidak	 langsung	 antarvariabel	 laten	 secara	 simultan	 serta	 memvalidasi	
model	 konseptual	melalui	 indikator	 reflektif.	 Setiap	 variabel	 diukur	 dengan	 beberapa	
indikator	 disusun	 berdasarkan	 kerangka	 teoretis,	 seperti	 dimensi	 literasi	 digital	
(LIT_DIG),	 dimensi	 kompetensi	 AI	 mahasiswa	 (AI_COMP),	 dan	 dimensi	 keterampilan	
menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	 (CHSD).	 Pendekatan	 PLS-SEM	 memungkinkan	
peneliti	 menilai	 validitas	 konstruk,	 reliabilitas	 internal,	 serta	 kekuatan	 hubungan	
antarvariabel	secara	empiris	menggunakan	data	partisipan	mahasiswa	 Jurusan	Bahasa	
dan	Sastra	Indonesia.	Model	penelitian	ini	dirancang	untuk	memverifikasi	peran	mediasi	
kompetensi	 AI	 mahasiswa	 dalam	 pengaruh	 keterampilan	 literasi	 digital	 terhadap	
keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital.	 Model	 penelitian	 disajikan	 pada	
Gambar	1	berikut	ini.	
	

	
Gambar	1.	Model	Penelitian	
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Instrumen	dan	Pengumpulan	Data	
Instrumen	 pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 terdiri	 atas	 kuesioner	 dan	 tes	

performatif	 yang	 disesuaikan	 dengan	 karakteristik	masing-masing	 variabel	 penelitian.	
Variabel	 keterampilan	 literasi	 digital	 dan	 kompetensi	 AI	 mahasiswa	 diukur	
menggunakan	 kuesioner	 berbasis	 skala	 Likert	 lima	 poin,	 dirancang	 untuk	 menggali	
persepsi,	pengalaman,	dan	tingkat	penguasaan	responden	terhadap	aspek-aspek	teknis,	
kognitif,	 dan	 sosio-emosional	 literasi	 digital	 serta	 empat	 pilar	 kompetensi	 AI	meliputi	
human-centred	 mindset,	 ethics	 of	 AI,	 techniques	 &	 applications,	 dan	 AI	 system	 design.	
Kuesioner	 dibagikan	 secara	 daring	 melalui	 Google	 Form	 agar	 pengumpulan	 data	
berlangsung	 efisien,	 terukur,	 dan	 memungkinkan	 analisis	 statistik	 yang	 sistematis.	
Sementara	 itu,	 variabel	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	 diukur	
menggunakan	 instrumen	 tes	 menulis	 berupa	 penugasan	 pembuatan	 cerpen	 digital	
bertema	lingkungan	dengan	panjang	minimal	1.000	kata.	Hasil	karya	mahasiswa	dinilai	
berdasarkan	 rubrik	 penilaian	 mencakup	 indikator	 struktur	 naratif,	 kedalaman	 ide,	
konsistensi	alur,	kekuatan	diksi,	dan	integrasi	nilai-nilai	ekologis	dalam	teks.	Kombinasi	
kedua	 instrumen	 ini	memungkinkan	peneliti	memperoleh	data	bersifat	kuantitatif	dan	
performatif,	 sehingga	 hasil	 analisis	 mampu	 merepresentasikan	 hubungan	 antara	
kemampuan	literasi	digital,	kompetensi	AI,	dan	keterampilan	menulis	sastra	hijau	digital	
secara	komprehensif.	
	
Analisis	Data	
Analisis	data	dalam	penelitian	 ini	dilakukan	menggunakan	pendekatan	Partial	Least	

Squares–Structural	 Equation	 Modeling	 (PLS-SEM)	 dengan	 dua	 tahap	 utama,	 yaitu	 uji	
model	pengukuran	dan	uji	model	struktural	(Hair,	Jr.	et	al.,	2022).	Uji	model	pengukuran	
bertujuan	memastikan	 validitas	 dan	 reliabilitas	 konstruk	 laten	 terhadap	 indikatornya	
melalui	 empat	 tahap	 evaluasi:	 indicator	 reliability	 (outer	 loadings	 ≥	 0,708),	 internal	
consistency	reliability	(Cronbach’s	α,	composite	reliability,	dan	ρA	dengan	kisaran	ideal	
0,70–0,90),	 convergent	validity	 (nilai	AVE	≥	0,50),	dan	discriminant	validity	yang	diuji	
menggunakan	kriteria	rasio	HTMT	<	0,90.	Setelah	model	pengukuran	memenuhi	kriteria	
tersebut,	dilakukan	uji	model	struktural	untuk	menilai	hubungan	kausal	antar	konstruk	
sesuai	hipotesis	penelitian.	Tahap	ini	mencakup	pengujian	multicollinearity	dengan	nilai	
VIF	≤	5,	pengujian	signifikansi	jalur	menggunakan	bootstrapping	(p-value	<	0,05),	serta	
penilaian	kekuatan	model	melalui	nilai	R²	 (daya	 jelas	model),	 f²	 (path	effect	 size),	 dan	
upsilon	 v	 (mediation	 effect	 size).	 Selanjutnya,	 kemampuan	 prediktif	 model	 dinilai	
menggunakan	 statistik	 Q²,	 nilai	 positif	 menunjukkan	 bahwa	 model	 memiliki	 daya	
prediksi	 yang	 baik	 terhadap	 fenomena	 empiris.	 Melalui	 kombinasi	 evaluasi	 tersebut,	
PLS-SEM	 memastikan	 bahwa	 model	 hubungan	 antara	 keterampilan	 literasi	 digital,	
kompetensi	 AI	 mahasiswa,	 dan	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	
memiliki	 validitas	 teoretis,	 reliabilitas	 empiris,	 serta	 kemampuan	 prediktif	 yang	
memadai.	 	
	
Hasil	
Deskriptif	Statistik	
Analisis	 statistik	 deskriptif	 digunakan	 memberikan	 gambaran	 umum	 mengenai	

karakteristik	 data	 penelitian	 mencakup	 ukuran	 pemusatan	 dan	 ukuran	 penyebaran.	
Nilai	 rata-rata,	median,	 dan	modus	 digunakan	 untuk	menggambarkan	 kecenderungan	
sentral	dari	setiap	variabel	penelitian,	yaitu	keterampilan	literasi	digital,	kompetensi	AI	
mahasiswa,	 dan	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital.	 Rata-rata	
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menunjukkan	 tingkat	 umum	 kemampuan	 responden,	 median	 menggambarkan	 titik	
tengah	distribusi,	sedangkan	modus	menunjukkan	nilai	paling	sering	muncul.	Selain	itu,	
ukuran	 penyebaran	 seperti	 standar	 deviasi,	 varians,	 dan	 rentang	 digunakan	 untuk	
menunjukkan	tingkat	variasi	dan	homogenitas	data.	Standar	deviasi	kecil	menunjukkan	
konsistensi	 respon,	 sedangkan	 nilai	 yang	 besar	 mengindikasikan	 adanya	 variasi	
kemampuan	antarresponden.	Analisis	 ini	memberikan	dasar	 interpretatif	bagi	evaluasi	
model	struktural,	karena	distribusi	data	stabil	dan	homogen	mendukung	validitas	hasil	
estimasi	model	penelitian.	Analisis	deskriptif	statistik	disajikan	pada	Tabel	2	berikut	ini.	
	

Tabel	2.	Deskriptif	Statistik	
Parameter	 LIT_DIG	 AI_COMP	 CSHD	

N	 50,000	 50,000	 50,000	
Missing	 0,000	 0,000	 0,000	
Mean	 3,652	 3,770	 3,760	
SE	 0,095	 0,097	 0,104	
Median	 3,600	 3,833	 3,750	
SD	 0,675	 0,686	 0,735	
Minimum	 2,000	 1,917	 2,000	
Maksimum	 5,000	 5,000	 5,000	
Skewness	 0,221	 -0,283	 -0,677	
Kurtosis	 -0,016	 0,115	 0,309	

	
Tabel	 2	 menyajikan	 ringkasan	 deskriptif	 tiga	 konstruk	 utama,	 yaitu	 keterampilan	

literasi	digital,	kompetensi	AI	mahasiswa,	dan	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	
digital	 pada	 50	 responden.	 Nilai	 rata-rata	 menunjukkan	 kecenderungan	 skor	 berada	
pada	tingkat	sedang	hingga	tinggi	pada	ketiga	variabel.	Literasi	digital	memiliki	rata-rata	
3,652,	kompetensi	AI	 sebesar	3,770,	dan	keterampilan	menulis	 sebesar	3,760.	Standar	
eror	yang	relatif	kecil	ketiga	konstruk,	yakni	0,095	literasi	digital,	0,097	kompetensi	AI,	
dan	0,104	keterampilan	menulis	menunjukkan	kestabilan	estimasi	rata-rata	dan	variasi	
antarresponden.	
Kecenderungan	 pemusatan	 data	 terlihat	 melalui	 median	 yang	 berdekatan	 dengan	

rata-rata	 seluruh	 variabel,	 yaitu	 3,600	 literasi	 digital,	 3,833	 kompetensi	 AI,	 dan	 3,750	
keterampilan	 menulis	 sehingga	 distribusi	 skor	 tidak	 memperlihatkan	 pergeseran	
ekstrem	antara	pusat	data	dan	rata-rata.	Ukuran	penyebaran	data	ditunjukkan	Standar	
Deviasi	 (SD),	 yaitu	0,675	 literasi	digital,	0,686	kompetensi	AI,	dan	0,735	keterampilan	
menulis.	 Hal	 ini	 menandakan	 variasi	 respons	 berada	 pada	 tingkat	 moderat.	 Rentang	
skor	 memperlihatkan	 bahwa	 seluruh	 variabel	 mencapai	 nilai	 maksimum	 5,000.	
Sedangkan,	nilai	minimum	bervariasi,	yaitu	2,000	 literasi	digital,	1,917	kompetensi	AI,	
dan	2,000	keterampilan	menulis	sehingga	kompetensi	AI	menunjukkan	sebaran	bawah	
yang	lebih	rendah	dibanding	dua	variabel	lainnya.	
Bentuk	distribusi	data	ditafsir	melalui	skewness	dan	kurtosis	mendekati	nol	sebagian	

besar	konstruk.	Pola	sebaran	cenderung	tidak	menyimpang	tajam	dari	distribusi	normal.	
Skewness	 literasi	 digital	 bernilai	 0,221	 menunjukkan	 kemencengan	 ringan	 ke	 kanan,	
sedangkan	 kompetensi	 AI	 bernilai	 negatif	 sebesar	 -0,283	 yang	 menandakan	
kemencengan	 ringan	 ke	 kiri.	 Keterampilan	 menulis	 menunjukkan	 skewness	 -0,677	
mengindikasikan	kemencengan	ke	kiri	lebih	kuat	dibanding	dua	konstruk	lain	sehingga	
lebih	banyak	responden	berada	pada	skor	relatif	tinggi.	Kurtosis	berada	dekat	nol,	yaitu	-
0,016	 literasi	 digital,	 0,115	 kompetensi	 AI,	 dan	 0,309	 keterampilan	 menulis.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 keruncingan	 distribusi	 berada	 pada	 tingkat	 normal	 hingga	 sedikit	 lebih	
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runcing	sehingga	tidak	terdapat	indikasi	puncak	distribusi	yang	ekstrem	atau	ekor	yang	
berat	pada	data.	
	
Evaluasi	Model	Pengukuran	
Evaluasi	model	pengukuran	merupakan	tahap	awal	dalam	analisis	PLS	SEM	bertujuan	

memastikan	 bahwa	 setiap	 konstruk	 laten	 benar-benar	 direpresentasikan	 dengan	 baik	
oleh	 indikator	 yang	 mengukurnya.	 Tahap	 ini	 menilai	 kualitas	 instrumen	 melalui	
pemeriksaan	 terhadap	 keandalan	 indikator,	 konsistensi	 internal,	 serta	 kemampuan	
indikator	menjelaskan	 varians	 konstruk	 secara	memadai.	 Penilaian	 dilakukan	 dengan	
mengamati	kekuatan	kontribusi	indikator	melalui	nilai	outer	loading,	tingkat	konsistensi	
pengukuran	 melalui	 berbagai	 ukuran	 reliabilitas,	 serta	 kesesuaian	 indikator	 dalam	
membentuk	 konstruk	 melalui	 validitas	 konvergen	 dan	 validitas	 diskriminan.	
Keberhasilan	 evaluasi	 model	 pengukuran	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 indikator	
memenuhi	 standar	 kualitas	 sehingga	 model	 layak	 digunakan	 menguji	 hubungan	
antarvariabel	 pada	 tahap	 analisis	 struktural.	 Hasil	 evaluasi	 model	 pengukuran	
dibuktikan	pada	Tabel	3	berikut	ini.		
	

Tabel	3.	Hasil	Evaluasi	Model	Pengukuran	

Konstruk/Indikator	 Outer	
Loading	

Validitas	
Konvergen	

Reabilitas	Konsistensi	Internal		

AVE	 Cronbach's	
α	

Reabilitas	
Komposit	
(ρA)	

Reabilitas	
Komposit	

(ρC)	
Keterampilan	Literasi	Digital	
(LIT_DIG)	

0,640	 0,859	 0,864	 0,898	

LIT_DIG1	 0,794	
LIT_DIG2	 0,713	
LIT_DIG3	 0,865	
LIT_DIG4	 0,802	
LIT_DIG7	 0,818	
Keterampilan	Menulis	Cerpen	
Sastra	Hijau	Digital	(CHSD)	

0,720	 0,879	 0,984	 0,911	

CHSD4	 0,869	
CHSD5	 0,859	
CHSD6	 0,813	
CHSD8	 0,852	
Kompetensi	AI	Mahasiswa	
(AI_COMP)	

0,661	 0,953	 0,956	 0,959	

AI_COMP1	 0,784	
AI_COMP2	 0,787	
AI_COMP3	 0,854	
AI_COMP4	 0,847	
AI_COMP5	 0,845	
AI_COMP6	 0,762	
AI_COMP7	 0,865	
AI_COMP8	 0,838	
AI_COMP9	 0,790	
AI_COMP10	 0,713	
AI_COMP11	 0,835	
AI_COMP12	 0,823	
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Tabel	 3	 menunjukkan	 hasil	 evaluasi	 model	 pengukuran	 mencakup	 uji	 reliabilitas	
indikator,	 validitas	 konvergen,	 serta	 konsistensi	 internal	 untuk	 ketiga	 konstruk	 yang	
dianalisis.	 Nilai	 outer	 loading	 seluruh	 indikator	 berada	 di	 atas	 0,70	 sehingga	masing-
masing	 indikator	 dinilai	 mampu	 merepresentasikan	 konstruk	 secara	 memadai.	
Indikator	 memiliki	 nilai	 loading	 tertinggi	 menunjukkan	 kontribusi	 terbesar	 dalam	
menjelaskan	 konstruk,	 sedangkan	 indikator	 dengan	 nilai	 lebih	 rendah	 tetap	 berada	
dalam	 batas	 yang	 dapat	 diterima	 sehingga	 tidak	 memerlukan	 eliminasi.	 Secara	
keseluruhan,	 model	 pengukuran	 menunjukkan	 struktur	 indikator	 stabil	 dan	 layak	
dianalisis	lebih	lanjut.	
Nilai	 Average	 Variance	 Extracted	 (AVE)	 untuk	 keterampilan	 literasi	 digital	 sebesar	

0,640,	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital	sebesar	0,720,	dan	kompetensi	
AI	mahasiswa	sebesar	0,661.	Ketiga	nilai	tersebut	berada	di	atas	ambang	0,50	sehingga	
konstruk	 dapat	 dinilai	 memiliki	 validitas	 konvergen	 yang	 baik.	 Nilai	 AVE	 yang	 tinggi	
pada	 variabel	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	 menunjukkan	 bahwa	
sebagian	 besar	 varians	 indikator	mampu	 dijelaskan	 oleh	 konstruk	 laten,	menandakan	
kohesi	 indikator	 kuat.	 Kondisi	 ini	 memastikan	 bahwa	 masing-masing	 variabel	
terdefinisikan	dengan	baik	oleh	indikatornya.	
Nilai	 Cronbach’s	 alpha	 untuk	 ketiga	 konstruk	 berada	 dalam	 kisaran	 yang	

direkomendasikan	 dan	 menunjukkan	 konsistensi	 internal	 yang	 tinggi.	 Variabel	
keterampilan	literasi	digital	memiliki	alpha	sebesar	0,859,	keterampilan	menulis	cerpen	
sastra	 hijau	 digital	 sebesar	 0,879,	 dan	 kompetensi	 AI	mahasiswa	 sebesar	 0,953.	 Nilai	
tersebut	menunjukkan	bahwa	indikator	membentuk	masing-masing	konstruk	memiliki	
keterkaitan	 yang	 kuat	 sehingga	 reliabilitas	 internal	 konstruk	 dapat	 dipertimbangkan	
sangat	 baik.	 Hasil	 ini	 memberikan	 keyakinan	 bahwa	 model	 memiliki	 stabilitas	
pengukuran	konsisten.	
Nilai	 reliabilitas	 komposit	 untuk	 ketiga	 konstruk	 menunjukkan	 tingkat	 keandalan	

yang	 sangat	 baik.	 Nilai	 ρA	 dan	 ρC	 berada	 pada	 rentang	 yang	 direkomendasikan	 yaitu	
antara	 0,70	 dan	 0,95	 sehingga	 konstruk	 dapat	 dinilai	 reliabel	 dari	 sudut	 pandang	
konsistensi	 internal	 lebih	 modern	 dan	 akurat.	 Variabel	 keterampilan	 menulis	 cerpen	
sastra	hijau	digital	memiliki	nilai	reliabilitas	komposit	 tertinggi,	yang	mengindikasikan	
bahwa	indikatornya	memberikan	kontribusi	yang	kuat	dan	seimbang	terhadap	konstruk	
laten	 yang	 diukur.	 Nilai	 reliabilitas	 komposit	 yang	 tinggi	 memperkuat	 kesimpulan	
bahwa	seluruh	konstruk	dalam	model	memiliki	kualitas	pengukuran	memadai.	
Oleh	karena	itu,	hasil	evaluasi	model	pengukuran	pada	Tabel	3	menunjukkan	bahwa	

ketiga	konstruk	yaitu	keterampilan	 literasi	digital,	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	
hijau	 digital,	 dan	 kompetensi	 AI	 mahasiswa	 telah	 memenuhi	 kriteria	 validitas	 dan	
reliabilitas	 direkomendasikan	 oleh	 literatur	 PLS	 SEM.	 Nilai	 outer	 loading	 yang	 tinggi,	
AVE	 yang	melampaui	 batas	minimal,	 serta	 reliabilitas	 internal	 yang	 kuat	menegaskan	
bahwa	seluruh	indikator	mampu	menjelaskan	konstruk	yang	diukur	secara	akurat	dan	
konsisten.	Evaluasi	ini	memberikan	dasar	yang	kuat	untuk	melanjutkan	ke	tahap	analisis	
model	struktural	guna	menguji	hubungan	antarvariabel	dalam	model	penelitian.	
Heterotrait	 Monotrait	 Ratio	 (HTMT)	merupakan	 ukuran	 validitas	 diskriminan	 yang	

digunakan	 menilai	 perbedaan	 jelas	 antara	 suatu	 konstruk	 dengan	 konstruk	 lainnya	
melalui	perbandingan	korelasi	antarindikator.	HTMT	dinilai	 lebih	akurat	dibandingkan	
metode	 sebelumnya	 karena	 mampu	 mengidentifikasi	 masalah	 validitas	 diskriminan	
tidak	terdeteksi	oleh	kriteria	Fornell	Larcker	maupun	cross	loading.	Nilai	HTMT	rendah	
menandakan	 bahwa	 konstruk	memiliki	 batas	 konseptual	 yang	 tegas	 dan	 tidak	 terjadi	
tumpang	 tindih	 antarvariabel.	 Hasil	 pengujian	 validitas	 diskriminan	 HTMT	 disajikan	
pada	Tabel	4	berikut	ini.	
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Tabel	4.	Hasil	Uji	Validitas	Diskriminan	dengan	Heterotrait-Monotrait	Ratio	(HTMT)	
Konstruk	 HTMT	

CHSD	<->	AI_COMP	 0,339	
LIT_DIG	<->	AI_COMP	 0,439	
LIT_DIG	<->	CHSD	 0,387	

	
Tabel	4	menunjukkan	hasil	uji	 validitas	diskriminan	menggunakan	HTMT	berfungsi	

memastikan	bahwa	setiap	konstruk	memiliki	batas	konseptual	jelas	dan	tidak	tumpang	
tindih	satu	sama	lain.	Nilai	HTMT	ditampilkan	untuk	seluruh	pasangan	konstruk	berada	
jauh	 di	 bawah	 ambang	 batas	 0,90	 sehingga	 hubungan	 antarvariabel	 dapat	 dinyatakan	
memiliki	 validitas	 diskriminan	 sangat	 baik.	 Nilai	 rendah	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
korelasi	 antarindikator	 dari	 konstruk	 yang	 berbeda	 tetap	 berada	 pada	 tingkat	 yang	
dapat	diterima	sehingga	masing-masing	konstruk	berdiri	sebagai	entitas	terpisah	secara	
teoritis.	
Hubungan	antara	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital	dan	kompetensi	AI	

mahasiswa	memiliki	 nilai	 HTMT	 sebesar	 0,339	 yang	menunjukkan	 tingkat	 perbedaan	
kuat	antara	kedua	konstruk	tersebut.	Nilai	ini	menandakan	bahwa	kemampuan	menulis	
cerpen	 berbasis	 ekologis	 tidak	 tumpang	 tindih	 dengan	 kompetensi	 penggunaan	
kecerdasan	 buatan	 meskipun	 keduanya	 saling	 berkaitan	 dalam	 model	 penelitian.	
Kondisi	 ini	memperkuat	bahwa	konstruk	kompetensi	AI	diukur	secara	 tepat	dan	 tidak	
mencerminkan	indikator	dari	keterampilan	menulis	sastra	hijau	digital.	
Hubungan	 antara	 keterampilan	 literasi	 digital	 dengan	 kompetensi	 AI	 mahasiswa	

serta	hubungan	antara	literasi	digital	dengan	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	
digital	 masing-masing	 memiliki	 nilai	 HTMT	 sebesar	 0,439	 dan	 0,387.	 Kedua	 nilai	
tersebut	berada	pada	kategori	rendah	yang	mengindikasikan	bahwa	meskipun	variabel	
literasi	 digital	 memiliki	 kontribusi	 terhadap	 kedua	 konstruk	 lainnya,	 ketiganya	 tetap	
memiliki	karakteristik	berbeda	dan	tidak	menunjukkan	tumpang	tindih	indikator.	Oleh	
karena	itu,	Tabel	4	membuktikan	bahwa	seluruh	konstruk	dalam	model	penelitian	telah	
memenuhi	 syarat	 validitas	 diskriminan	 berdasarkan	 kriteria	 HTMT	 sehingga	 model	
layak	dilanjutkan	pada	tahap	evaluasi	struktural.	
	
Evaluasi	Model	Struktural	
Evaluasi	 model	 struktural	 merupakan	 tahapan	 analitis	 yang	 digunakan	 menilai	

kekuatan	 dan	 arah	 hubungan	 antarvariabel	 laten	 berdasarkan	 kerangka	 teoritis	 yang	
diajukan.	 Prosedur	 ini	 menilai	 signifikansi	 koefisien	 jalur,	 potensi	 multikolinearitas,	
serta	 kemampuan	model	menjelaskan	 variabel	 dependen	melalui	 nilai	 daya	 jelas	 dan	
ukuran	efek.	Tahap	ini	juga	mencakup	pengujian	kemampuan	prediktif	sehingga	model	
tidak	hanya	 kuat	 secara	 teoritis	 tetapi	 relevan	dalam	memprediksi	 fenomena	 empiris.	
Penjelasan	mengenai	hasil	evaluasi	model	struktural	beserta	uji	hipotesis	disajikan	pada	
Tabel	5	berikut	ini.	
	

Tabel	5.	Evaluasi	Model	Struktural	dan	Uji	Hipotesis		
Jalur/Hipotesis	 β	 t-

value	
p-

value	
Hasil	 VIF	 f2/Upsilon	

v		
R2	 Q2	

H1:	 LIT_DIG	 →	
CHSD	

0,271	 1,049	 0,294	 Tidak	
Signifikan	

3,893	 0,022	(f2)	 0,142	 0,079	

Indirect	Effect	
H2:	LIT_DIG	→	
AI_COMP		→	
CHSD	

0,101	 2,857	 0,008	 Signifikan	 -	 0,010	
(Upsilon	

V)	
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Koefisien	 jalur	 antara	 keterampilan	 literasi	 digital	 terhadap	 keterampilan	 menulis	

cerpen	 sastra	 hijau	 digital	menunjukkan	 nilai	 β	 sebesar	 0,271	 dengan	 t-value	 sebesar	
1,049	 dan	 p-value	 sebesar	 0,294	 berada	 di	 atas	 ambang	 signifikansi.	 Hasil	 ini	
menunjukkan	bahwa	hubungan	 langsung	antara	kedua	variabel	 tidak	signifikan	secara	
statistik	 sehingga	 keterampilan	 literasi	 digital	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 langsung	
yang	 bermakna	 terhadap	 kemampuan	menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	mahasiswa.	
Nilai	 VIF	 sebesar	 3,893	 tetap	 berada	 dalam	 batas	 aman	 sehingga	 persoalan	
multikolinearitas	 tidak	 muncul	 pada	 hubungan	 ini.	 Nilai	 f²	 sebesar	 0,022	
mengindikasikan	bahwa	pengaruh	langsung	literasi	digital	terhadap	variabel	dependen	
berada	pada	kategori	sangat	kecil.	
Analisis	 pengaruh	 tidak	 langsung	menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	 literasi	 digital	

memberikan	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	
digital	melalui	mediasi	kompetensi	AI	mahasiswa.	Koefisien	jalur	tidak	langsung	sebesar	
0,101	 memiliki	 t-value	 2,857	 dan	 p-value	 0,008	 berada	 di	 bawah	 batas	 signifikansi,	
sehingga	mediasi	kompetensi	AI	dapat	dinyatakan	signifikan.	Temuan	ini	menunjukkan	
bahwa	literasi	digital	berkontribusi	terhadap	peningkatan	kemampuan	menulis	cerpen	
berbasis	 sastra	 hijau	 apabila	 mahasiswa	 memiliki	 kompetensi	 AI	 memadai.	 Peran	
mediasi	 ini	 menegaskan	 bahwa	 kemampuan	 memanfaatkan	 AI	 menjadi	 komponen	
penting	 dalam	menghubungkan	 kapasitas	 literasi	 digital	 dengan	 performansi	 menulis	
kreatif	berbasis	lingkungan.	
Nilai	R²	sebesar	0,142	menunjukkan	bahwa	model	mampu	menjelaskan	sekitar	14,2	

persen	variabilitas	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital	sehingga	kekuatan	
penjelasan	model	berada	pada	kategori	lemah.	Nilai	Q²	sebesar	0,079	mengindikasikan	
bahwa	 model	 memiliki	 kemampuan	 prediktif	 memadai	 meskipun	 tidak	 terlalu	 kuat.	
Nilai	 Upsilon	 v	 untuk	 efek	mediasi	 tercatat	 sebesar	 0,010	 berada	 dalam	 kategori	 efek	
rendah	 sesuai	 pedoman	 umum	 interpretasi.	 Upsilon	 v	 merupakan	 ukuran	 efektivitas	
mediasi	yang	dihitung	dari	perkalian	kuadrat	koefisien	jalur	dan	bernilai	rendah	apabila	
pengaruh	 tidak	 langsung	 bersifat	 kecil.	 Lebih	 lanjut,	model	 struktural	 divisualisasikan	
pada	Gambar	2	berikut	ini.		
	

	
Gambar	2.	Model	Struktural	

	
Model	 struktural	 pada	 Gambar	 2	 memperlihatkan	 hubungan	 kausal	 antara	

keterampilan	literasi	digital	sebagai	variabel	eksogen,	kompetensi	AI	mahasiswa	sebagai	
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variabel	mediasi,	dan	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital	sebagai	variabel	
endogen.	 Koefisien	 jalur	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 digital	 memiliki	 pengaruh	 kuat	
terhadap	 kompetensi	 AI	 mahasiswa,	 sementara	 pengaruh	 langsung	 literasi	 digital	
terhadap	 kemampuan	 menulis	 cerpen	 tampak	 lebih	 rendah	 dibandingkan	 jalur	 tidak	
langsung.	 Kompetensi	 AI	 mahasiswa	 terlihat	 memberikan	 kontribusi	 positif	 terhadap	
peningkatan	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital,	 sehingga	 perannya	
sebagai	mediator	menjadi	signifikan	dalam	model.	Visualisasi	 ini	menegaskan	struktur	
hubungan	 antarvariabel	 yang	 telah	 diuji	 secara	 empiris	 dan	 menunjukkan	 arah	
pengaruh	yang	konsisten	dengan	hipotesis	teoretis.	
Analisis	 daya	 prediksi	 (predictive	 power	 analysis)	 bertujuan	 menilai	 kemampuan	

model	menghasilkan	prediksi	akurat	 terhadap	variabel	endogen	melalui	perbandingan	
nilai	 galat	 seperti	 Root	 Mean	 Square	 Error	 (RMSE)	 dan	 Mean	 Absolute	 Error	 (MAE)	
antara	 model	 PLS	 SEM	 dan	 Linear	 Model.	 RMSE	 digunakan	 mengukur	 besarnya	
penyimpangan	 prediksi	 dari	 nilai	 aktual	 dengan	memberikan	 bobot	 lebih	 besar	 pada	
galat	yang	ekstrem	sehingga	menjadi	indikator	sensitivitas	model	terhadap	error	besar.	
MAE	memberikan	ukuran	rata	rata	kesalahan	absolut	mencerminkan	stabilitas	prediksi	
tanpa	 memperhatikan	 arah	 deviasi	 sehingga	 melengkapi	 interpretasi	 RMSE.	
Perbandingan	 kedua	 ukuran	 pada	 PLS	 SEM	 dan	 LM	memberikan	 gambaran	 kekuatan	
prediktif	lebih	komprehensif.	Hasil	analisis	daya	prediksi	disajikan	pada	Tabel	6	berikut	
ini.	
	

Tabel	6.	Out-of-Sample	Predictive	Power	Analysis		

Item	 Q²predict	 PLS-SEM	 LM	
RMSE	 MAE	 RMSE	 MAE	

AI_COMP1	 0,342	 0,780	 0,583	 0,883	 0,679	
AI_COMP2	 0,576	 0,579	 0,428	 0,672	 0,483	
AI_COMP3	 0,313	 0,628	 0,486	 0,623	 0,496	
AI_COMP4	 0,515	 0,641	 0,477	 0,657	 0,490	
AI_COMP5	 0,557	 0,581	 0,428	 0,688	 0,504	
AI_COMP6	 0,392	 0,617	 0,474	 0,606	 0,483	
AI_COMP7	 0,305	 0,671	 0,512	 0,732	 0,569	
AI_COMP8	 0,634	 0,477	 0,373	 0,522	 0,389	
AI_COMP9	 0,512	 0,586	 0,439	 0,585	 0,448	
AI_COMP10	 0,374	 0,617	 0,489	 0,616	 0,511	
AI_COMP11	 0,547	 0,544	 0,400	 0,638	 0,464	
AI_COMP12	 0,470	 0,755	 0,544	 0,808	 0,589	
CHSD4	 0,146	 0,761	 0,633	 0,736	 0,604	
CHSD5	 0,001	 0,931	 0,750	 0,923	 0,761	
CHSD6	 -0,003	 0,856	 0,646	 0,814	 0,632	
CHSD8	 0,034	 0,854	 0,684	 0,914	 0,735	
	
Tabel	 6.	 menunjukkan	 hasil	 analisis	 kemampuan	 prediktif	 model	 yang	 dievaluasi	

melalui	Q²predict,	RMSE,	dan	MAE	untuk	setiap	 indikator	pada	konstruk	AI_COMP	dan	
CHSD.	 Nilai	 Q²predict	 positif	 pada	 hampir	 seluruh	 indikator	 memperlihatkan	 bahwa	
model	 memiliki	 kemampuan	 prediksi	 memadai	 pada	 data	 baru,	 meskipun	 beberapa	
indikator	 CHSD	 menunjukkan	 nilai	 sangat	 rendah	 sehingga	 mengindikasikan	
prediktabilitas	lemah.	Perbandingan	RMSE	dan	MAE	antara	PLS	SEM	dan	Linear	Model	
memperlihatkan	bahwa	PLS	SEM	menghasilkan	nilai	kesalahan	prediksi	lebih	kecil	pada	
sebagian	besar	 indikator	AI_COMP,	 berarti	model	 ini	 lebih	 efisien	dalam	memprediksi	
variabel	kompetensi	AI	mahasiswa.	Linear	Model	menunjukkan	performa	prediktif	lebih	
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rendah,	 terlihat	 dari	 nilai	 RMSE	 dan	 MAE	 cenderung	 lebih	 tinggi,	 meskipun	 pada	
beberapa	item	tertentu	perbedaannya	tidak	terlalu	signifikan.	
Hasil	indikator	CHSD	menunjukkan	pola	konsisten	yang		PLS	SEM	tetap	menghasilkan	

kesalahan	prediksi	lebih	rendah	dibandingkan	Linear	Model.	Nilai	RMSE	lebih	kecil	pada	
indikator	 CHSD4	 dan	 CHSD8	menunjukkan	 bahwa	model	 PLS	 SEM	 bekerja	 lebih	 baik	
pada	variabel	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital,	meskipun	nilai	Q²predict	
yang	 modest	 mengindikasikan	 bahwa	 prediktabilitas	 variabel	 ini	 masih	 perlu	
ditingkatkan	dalam	penelitian	selanjutnya.	MAE	PLS	SEM	juga	berada	pada	tingkat	lebih	
rendah	dibandingkan	Linear	Model	sehingga	memperkuat	bukti	bahwa	model	PLS	SEM	
memiliki	 kapasitas	 prediktif	 lebih	 baik	 secara	 keseluruhan.	 Temuan	 ini	
menggarisbawahi	superioritas	pendekatan	PLS	SEM	dalam	menghasilkan	prediksi	lebih	
akurat	 untuk	 variabel	 kompetensi	 AI	 dan	 keterampilan	 menulis	 sastra	 hijau	 digital	
mahasiswa.	
	
Pembahasan	
Temuan	 menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	 literasi	 digital	 tidak	 memberikan	

pengaruh	langsung	terhadap	keterampilan	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital	meskipun	
koefisien	 jalur	 bernilai	 positif.	 Pola	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 kemampuan	 teknis,	
kognitif,	 dan	 sosioemosional	 yang	 terkandung	 dalam	 literasi	 digital	 belum	 cukup	
mendorong	 kualitas	 penulisan	 cerpen	 ekologis	 tanpa	 keterlibatan	 teknologi	 cerdas	
sebagai	pendamping	proses	kreatif.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Lustyantie	et	al.	(2022)	
menegaskan	 bahwa	 literasi	 digital	 memang	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 menulis	
tetapi	 tidak	 menjadi	 penentu	 utama,	 serta	 konsisten	 dengan	 Zhang	 dan	 Yang	 (2025)	
menunjukkan	bahwa	literasi	digital	 lebih	kuat	pada	ranah	komunikasi	dan	manajemen	
informasi	dibandingkan	performa	kreatif.	Studi	lain	turut	memperlihatkan	pola	serupa.	
Chan	dan	Sung	(2025)	menekankan	pentingnya	literasi	data.	Luthra	et	al.	(Luthra	et	al.,	
2025)	menyoroti	 bahwa	 literasi	 digital	 baru	 berdampak	 signifikan	 ketika	 terintegrasi	
dengan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 dan	 pengolahan	 informasi	 tingkat	 lanjut.	
Keterampilan	menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	membutuhkan	 kecermatan	 stilistika,	
pengelolaan	teknik	naratif,	serta	sensitivitas	ekologis	yang	tidak	dapat	dihasilkan	hanya	
melalui	penguasaan	perangkat	atau	kemampuan	navigasi	digital	 (Juanda	&	Azis,	2023;	
Lamb,	2010).	Hasil	ini	juga	selaras	dengan	pemahaman	bahwa	komponen	estetika,	etika,	
dan	 ekologis	 dalam	 sastra	 hijau	 menuntut	 kedalaman	 refleksi	 yang	 tidak	 otomatis	
ditingkatkan	oleh	literasi	digital	dasar.	
Selain	 itu,	 temuan	 menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	 literasi	 digital	 memberikan	

pengaruh	 tidak	 langsung	 terhadap	 keterampilan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	
melalui	 kompetensi	 AI	 mahasiswa,	 dan	 pola	 ini	 menandai	 terjadinya	 mediasi	 penuh	
karena	 jalur	 langsung	 tidak	 signifikan.	 Mekanisme	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	
digital	 menjadi	 efektif	 ketika	 mahasiswa	 memiliki	 kompetensi	 AI	 memadai,	 terutama	
pemahaman	 teknis,	 kesadaran	 etis,	 serta	 kemampuan	 menerapkan	 algoritme	 untuk	
menyempurnakan	struktur	naratif	dan	memperkaya	ekspresi	kreatif.	Pola	ini	konsisten	
dengan	temuan	Muawanah	et	al.	 (2024)	menegaskan	hubungan	penting	antara	 literasi	
digital	 dan	kompetensi	AI	 serta	 sejalan	dengan	Pervaiz	 et	 al.	 (2025)	dan	Zhao	 (2025)	
membuktikan	bahwa	AI	mampu	meningkatkan	presisi	bahasa,	kreativitas,	dan	kualitas	
teknis	penulisan.	Berbagai	literatur	lain	turut	mendukung	temuan	ini.	Bewersdorff	et	al.	
(2025)	menyoroti	 kontribusi	 jaringan	 saraf	 tiruan	 dalam	 aktivitas	 kreatif.	 Di	 samping	
itu,	AI	berperan	dalam	pengembangan	konten	digital	 (El-Sayed	et	al.,	2025;	Falebita	&	
Kok,	 2025).	 Integrasi	 literasi	 digital	 dengan	 kompetensi	AI	menghasilkan	peningkatan	
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substansial	 pada	 kemampuan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital	 karena	 mahasiswa	
tidak	hanya	mampu	mengoperasikan	perangkat	digital,	tetapi	memanfaatkan	AI	sebagai	
mitra	 intelektual	 merumuskan	 narasi	 ekologis	 lebih	 reflektif,	 estetis,	 dan	 mendalam.	
Struktur	 naratif	 yang	 padat,	 simbolisme	 ekologis,	 dan	 kesan	 tunggal	 menjadi	
karakteristik	 cerpen	 hijau	 semakin	 mudah	 diwujudkan	 ketika	 penulis	 mampu	
menggabungkan	 kemampuan	 digital	 dengan	 teknologi	 cerdas	 yang	 mendukung	
eksplorasi	bahasa	serta	penguatan	pesan	lingkungan.	
	
Simpulan	
Keterampilan	literasi	digital	ternyata	tidak	memberikan	pengaruh	langsung	terhadap	

kemampuan	 menulis	 cerpen	 sastra	 hijau	 digital,	 meskipun	 arah	 koefisiennya	 positif,	
karena	penguasaan	perangkat,	 literasi	 informasi,	 serta	kemampuan	komunikasi	digital	
belum	 cukup	 menghasilkan	 kualitas	 naratif	 ekologis	 tanpa	 dukungan	 pemanfaatan	
teknologi	cerdas.	Pengaruh	signifikan	justru	muncul	melalui	jalur	tidak	langsung,	ketika	
literasi	 digital	 meningkatkan	 kompetensi	 AI	 mahasiswa	 kemudian	 memperkuat	
kemampuan	 mereka	 dalam	 menyusun	 struktur	 cerita,	 meningkatkan	 presisi	 bahasa,	
serta	 mengolah	 simbolisme	 ekologis	 secara	 lebih	 reflektif.	 Pola	 ini	 menegaskan	
terjadinya	 mediasi	 penuh	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 digital	 hanya	 berdaya	 guna	
ketika	 mahasiswa	 mampu	 mengoperasikan	 AI	 secara	 etis,	 kreatif,	 dan	 kritis.	 Hasil	
tersebut	konsisten	dengan	penelitian	menekankan	keterkaitan	antara	literasi	digital	dan	
kompetensi	 AI	 serta	 sejalan	 dengan	 temuan	 menunjukkan	 kontribusi	 AI	 terhadap	
peningkatan	kualitas	 teknis	dan	estetis	penulisan	kreatif.	 Integrasi	kemampuan	digital	
dan	kecerdasan	buatan	menghasilkan	performa	menulis	cerpen	sastra	hijau	digital	yang	
lebih	 kuat	 karena	 mahasiswa	 menjadikan	 AI	 sebagai	 mitra	 intelektual	 memperkaya	
proses	penciptaan	narasi	ekologis	secara	lebih	dalam	dan	bermakna.	
Penelitian	 ini	 memberikan	 kontribusi	 strategis	 dalam	 tiga	 ranah	 utama.	 Hasil	

penelitian	 ini	memperkaya	pendekatan	pembelajaran	 sastra	dengan	mengintegrasikan	
literasi	digital	dan	kompetensi	AI	sebagai	instrumen	pengembangan	kreativitas	ekologis	
mahasiswa	 sekaligus	 membangun	 model	 pedagogi	 inovatif	 yang	 relevan	 dengan	 era	
digital	 berkelanjutan.	 Bagi	 pemangku	 kebijakan,	 temuan	 penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	
dasar	 dalam	 merumuskan	 kebijakan	 kurikulum	 berbasis	 literasi	 digital	 dan	 etika	
penggunaan	 AI	 di	 perguruan	 tinggi,	 guna	menciptakan	 generasi	 penulis	 dan	 pendidik	
yang	 adaptif	 terhadap	 teknologi	 sekaligus	 berwawasan	 lingkungan.	 Sementara	 dalam	
konteks	 Sustainable	 Development	 Goals	 (SDGs),	 penelitian	 ini	 berkontribusi	 terhadap	
tujuan	 keempat	 (Quality	 Education)	 melalui	 peningkatan	 kualitas	 literasi	 digital	
mahasiswa,	 serta	mendukung	 tujuan	 ketiga	 belas	 (Climate	Action)	 dengan	mendorong	
kesadaran	 ekoliterasi	 dan	 pelestarian	 lingkungan	 melalui	 media	 sastra	 digital	 yang	
berorientasi	pada	keberlanjutan.	
Penelitian	mendatang	perlu	memperluas	cakupan	desain	dengan	melibatkan	variabel	

tambahan	 berpotensi	 memengaruhi	 kemampuan	 menulis	 sastra	 hijau	 digital	 seperti	
kreativitas	 literer,	 kecerdasan	ekologis,	 atau	pengalaman	penggunaan	 teknologi	dalam	
jangka	 panjang.	 Penggunaan	 metode	 eksperimen	 atau	 desain	 longitudinal	 dapat	
memberikan	 gambaran	 lebih	 akurat	 mengenai	 perkembangan	 kompetensi	 AI	 dan	
literasi	digital	terhadap	performa	menulis	mahasiswa	dari	waktu	ke	waktu.	Pendekatan	
kualitatif	atau	mixed	methods	juga	layak	dipertimbangkan	menggali	proses	kognitif	dan	
strategi	 kreatif	 mahasiswa	 saat	 berinteraksi	 dengan	 teknologi	 cerdas	 dalam	 produksi	
teks	sastra	digital.	 Integrasi	analisis	multimodal	diperlukan	memetakan	elemen	digital	
seperti	 visual,	 interaktivitas,	dan	sistem	rekomendasi	memengaruhi	konstruksi	makna	
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dalam	cerpen	sastra	hijau	digital.	Penelitian	lanjutan	dapat	mengkaji	potensi	penerapan	
model	pembelajaran	berbasis	AI	guna	menghasilkan	praktik	pedagogis	lebih	adaptif	dan	
berkelanjutan	bagi	pengembangan	literasi	digital	dan	kesadaran	ekologis	mahasiswa.	
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